ABSTRAK

Skripsi ini membahas upaya Indonesia dalam
meningkatkan ekspor perikanan Indonesia ke Jepang melalui 13-
EPA pada tahun 2007 hingga 2018. Perjanjian 1J-EPA ini
dilakukan antara Indonesia dan Jepang demi memenuhi
kepentingan nasional masing-masing negara. Dengan adanya
1J-EPA Indonesia dan Jepang sama-sama diuntungkan terutama
dalam segi hal perdagangan. Indonesia memasarkan produk
perikanannya ke Jepang karena Jepang merupakan negara
dengan konsumsi perikanan terbesar didunia. Masyarakat
Jepang mengkonsumsi produk perikanan rata-rata 80kg
perkapita pertahunnya. Demi meningkatkan ekspor perikanan
ke Jepang, Indonesia melakukan berbagai cara salah satunya
ialah dengan meminta pembebasan tarif bea masuk ke Jepang
melalui 1J-EPA. Karya ilmiah ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana upaya yang dilalukan Indonesia untuk
meningkatkan ekspor perikanan Indonesia ke Jepang melalui 13-
EPA pada tahun 2007 hingga 2018.
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ABSTRACT

This thesis discusses Indonesia's efforts to increase
Indonesian fishery exports to Japan through the 1J-EPA in 2007
to 2018. This IJ-EPA agreement was made between Indonesia
and Japan to meet the national interests of each country. With
IJ-EPA Indonesia and Japan both get the benefit, especially in
terms of trade. Indonesia markets its fishery products to Japan
because Japan is the country with the largest consumption of
fisheries in the world. Japanese people consume fishery
products an average of 80kg per capita per year. In order to
increase fishery exports to Japan, Indonesia has taken various
methods, one of which is by requesting the exemption of import
duty tariffs to Japan through the 1J-EPA. This scientific work
aims to explain how Indonesia's efforts were made to increase
Indonesian fishery exports to Japan through the 1J-EPA in 2007
to 2018.
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